BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Manusia merupakan makhluk yang dinamis, yang mampu berubah dari waktu ke
waktu sesuai dengan perkembangan dalam hidupnya. Segala sesuatu yang berada di
sekitar juga dapat mempengaruhi perkembangan hidupnya. Perubahan ini juga terjadi
pada bidang jasmani dan rohani. Secara rohani, manusia dapat berkembang sesuai dengan
situasi di sekitar sehingga apa yang diimaninya dapat berkembang sesuai dengan
kehidupan yang konkret. Sedangkan secara jasmani, perkembangan itu terjadi dalam
kepribadian hidupnya.

Kehidupan manusia yang banyak diwarnai dengan perubahan dapat berpengaruh
pada perkembangan hidup rohaninya. Kehadiran media sosial turut membawa dampak
yang sangat signifikan bagi kelangsungan hidup manusia. Kehadiran media sosial
membawa pengaruh yang baik dan buruk bagi perkembangan kepribadian anak. Pengaruh
media sosial juga dapat mempengaruhi pertumbuhan pendidikan iman anak. Dapat
dipahami bahwa media sosial dapat mempermudah segala aktivitas manusia, tetapi di

samping itu juga media sosial membawa dampak buruk bagi perkembangan iman anak.

Dampak dari penggunan media sosial bagi perkembangan pendidikan iman anak
ialah anak lebih suka bermain game, membaca komik atau novel, dan lain-lain dari pada
membaca Kitab Suci yang menjadi dasar dari hidup umat kristiani. Anak lebih sering
melakukan hal-hal yang dapat menyenangkan dirinya dan menyendiri daripada mengikuti
kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh Gereja yang melibatkan banyak orang. Hal ini sangat
memprihatinkan bagi seluruh jemaat Gereja. Berhadapan dengan situasi ini, Gereja
mengambil kebijakan dengan membuat katekese keluarga agar dapat membantu
perkembangan pendidikan iman anak. Anak merupakan tunas dan harapan Gereja di masa

depan.



Sadar bahwa anak adalah harapan Gereja di masa depan, maka anak harus menjadi
fokus utama dalam meningkatkan imannya. Dengan ini, Gereja mengharapkan agar
semua pihak untuk terlibat membantu dalam perkembangan pendidikan iman anak secara
khusus dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan juga masyarakat. Ketika dewasa anak
akan terjun dalam masyarakat, anak sudah memiliki bekal pendidikan iman anak yang
baik. Oleh karena itu, dibutuhkan pihak-pihak terkait dalam hal ini agen pastoral untuk

berpartisipasi aktif dalam proses pendidikan iman anak.

Berhadapan dengan situasi dan persoalan di atas, maka katekese keluarga hadir
sebagai jalan keluar untuk mengatasi masalah terhadap iman anak. Katekese keluarga
hadir untuk membentuk iman anak agar anak dapat memahami, menghayati, dan
mewujudkan iman dalam kehidupan sehari-hari. Anak membutuhkan orangtua yang
sebagai pendidik yang pertama dan utama dalam keluarga dalam proses pendidikan iman
anak. Dengan demikian, situasi saat ini, orangtua juga membutuhkan bantuan dari agen
pastoral untuk menerapkan katekese keluarga sebagai pembentukan pendidikan iman
anak. Pendidikan iman anak ini akan menghantar anak pada kedewasaan iman yang

personal dan matang.

Dalam proses pendidikan iman anak, orantua sebagai pendidik yang pertama dan
utama harus mempunyai pendidikan dan pengetahuan yang memadai tentang pendidikan
iman anak. Masa depan Gereja berada di tangan anak, sehingga sarana katekese keluarga
ini memampukan anak dalam mewartakan Gereja secara universal melalui pendidikan

iman yang diperolehnya selama masa pendidikannya bersama orangtua.

Kebutuhan akan katekese keluarga ini juga dirasakan di Paroki Santo Mikhael
Nita, Keuskupan Maumere. Sayangnya, kegiatan ini belum bisa terwujud karena materi
khusus untuk katekese keluarga belum ada. Meskipun demikian, hal ini bisa disiasati
dengan mengadakan pembinaan orangtua dan anak pada kesempatan-kesempatan khusus
seperti pembinaan komuni pertama. Pembinaan yang berkelanjutan terhadap keluarga
merupakan cara terbaik untuk membantu pembentukan iman anak yang makin kokoh di

tengah zaman yang penuh tantangan ini.



5.2 Usul Saran

Katekese keluarga merupakan karya Gereja dalam menjawabi hidup iman umat
masa kini. Kegiatan katekese keluarga ini tidak dapat berjalan dengan sendirinya. Oleh
karena itu, dibutuhkan kerja sama yang baik agar karya Gereja ini dapat berjalan dengan

baik dan lancar demi mencapai tujuan yang diinginkan dan diharapkan bersama.

Ada beberapa usulan yang disampaikan penulis kepada semua pihak yang terlibat

dalam katekese keluarga untuk meningkatkan pendidikan iman anak di dalam keluarga.
5.2.1 Bagi Orangtua

Keluarga merupakan tempat yang pertama dan utama bagi pendidikan yang
sungguh-sungguh mengimani Krsitus melalui tindakan dan perkataan. Segala tindakan
yang dilakukan harus sesuai dengan nilai-nilai hidup Kristiani. Anak lebih meneladani
iman yang ditinjukan orangtua melalui tindakan nyata daripada perkataan sehari-hari.
Selain itu, orangtua juga harus menyadari tugas dan tanggungjawabnya sebagai pendidik

utama dan pertama dalam meningkatkan pendidikan iman anak mereka.

Di tengah perkembangan zaman ini, kehadiran media sosial sangat memanjakan
anak. Anak dibiarkan sendiri dengan berhadapan media sosial tanpa adanya kontrol yang
ketat dari orangtua. Alasannya, karena orangtua masih sibuk dengan pekerjaan sehari-
hari, sehingga anak semakin jauh dari keluarga dan mencari hal baru di media sosial. Oleh
karena itu, orangtua harus siap dan mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang cukup
untuk membina dan membentuk iman anak agar anak mereka tumbuh-kembang menjadi
anak yang mengimani Kristus. Orangtua harus lebih menyediakan waktu dan kesempatan
bagi anak-anak agar bisa mendampingi anak untuk lebih mengenal kasih Allah melalui

doa bersama.



5.2.2 Bagi Anak

Anak adalah harapan Gereja masa depan. Perkembangan dan perjalanan Gereja
masa depan tergantung pembentukan iman anak masa kini. Perlu disadari bahwa anak
adalah tunas harapan Gereja di masa depan. Saat ini merupakan waktu yang tepat untuk
mempersiapkan dan meningkatkan iman anak agar membentuk suatu keimanan yang
sungguh nyata dalam diri seorang pemimpin Gereja di masa depan. Selain itu juga, Gereja
mengadakan kegiatan katekese keluarga agar menuntut keterlibatan secara aktif dari anak
Kristiani.

Tugas orangtua adalah luhur. Oleh karena itu, orangtua selalu diingatkan akan
tugas dan tanggungjawab mereka untuk menjadikan anak sebagai sahabat Yesus Kristus.
Dengan mengenal Yesus Kristus, orangtua akan lebih mudah untuk mengarahkan anak
agar lebih dekat dengan Tuhan dan hidup menurut kehendak Tuhan.

5.2.3 Bagi Paroki

Proses tumbuh-kembangnya pendidikan iman anak juga menjadi bagian penting
dari Gereja. Gereja saat ini sangat dibutuhkan untuk menyiapkan kader-kader muda
dalam proses pendidikan iman anak. Gereja harus mampu memberikan pelatihan dan juga
materi kepada keluarga-keluarga sehingga mereka mampu menjadi pendidik yang utama
dan pertama dengan segala pengetahuan yang telah mereka terima, sehingga Gereja harus

menyiapkan katekese keluarga baik dijalankan di lingkungan maupun masyarakat.

Gereja sebagai suatu persekutuan umat Allah harus membangun ikatan sejati di
dalam Kristus. Umat Allah yang satu memiliki keterkaitan dengan umat Allah yang lain
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Gereja perlu menyediakan agen pastoral,
khususnya para katekis-katekis yang siap dipakai kapanpun dan dimanapun agar mampu
melaksanakan karya yang mulia ini secara baik. Para katekis juga diharapkan menyadari
akan pentinya tugas yang dijalankannya dlam pewartaan Sabda Allah di tengah-tengah

kehidupan konkret umat saat ini.
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